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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dari pertumbuhan ekonomi
(Produk Domestik Regional Bruto), inflasi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
Upah Minimum Regional (UMR) dan investasi terhadap tingkat pengangguran di
Indonesia. Adapun sampel penelitian ini yaitu 33 provinsi di Indonesia dan jenis
penelitian ini bersifat kuantitatif. Data yang digunakan adalah data panel. Data dalam
penelitian ini merupakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik Indonesia tahun
2011-2021 dan menggunakan analisis regresi data panel dengan metode Fixed Effect
Model. Hasil analisis regresi dengan software Eviews 9 menunjukan bahwa secara
simultan variabel-variabel independen berpengaruh signifikan terhadap tingkat
penganguran di Indonesia selama periode 2011-2022. Secara parsial variable Inflasi,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum Regional (UMR) dan investasi
berpengaruh dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Sedangkan variable
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tidak berpengaruh terhadap tingkat

pengangguran di Indonesia selama periode 2011-2022.

Kata Kunci : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), Inflasi, Indeks
Pembangunan Manusia (IPM), Upah Minimum Regional (UMR), Investasi,

Pengangguran
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of economic growth (Gross Regional
Domestic Product), inflation, Human Development Index (HDI), Regional Minimum
Wage (UMR) and investment on unemployment rates in Indonesia. The sample of this
study is 33 provinces in Indonesia and this type of research is quantitative. The data
used is panel data. The data in this study is secondary data from the Indonesian
Central Statistics Agency in 2011-2021 and uses panel data regression analysis with
the Fixed Effect Model method. The results of regression analysis using Eviews 9
software show that simultaneously independent variables have a significant effect on
the unemployment rate in Indonesia during the period 2011-2022. Partially, the
variables of Inflation, Human Development Index (IPM), Regional Minimum Wage
(UMR) and investment have a significant and significant effect on the unemployment
rate. While the Gross Regional Domestic Product (GRDP) variable has no effect on

the unemployment rate in Indonesia during the period 2011-2022.

Keywords: Gross Regional Domestic Product (GRDP), Inflation, Human
Development Index (IPM), Regional Minimum Wage (UMR), Investment,

Unemploymen
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pengangguran merupakan masalah yang sangat fundamental dalam
perekonomian secara makro, karena berpengaruh langsung terhadap standar
kehidupan masyarakat. Pengangguran dapat diartikan sebagai penduduk yang
tidak bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan, mendirikan usaha, atau merasa
sulit mendapat pekerjaan (putus asa), atau sudah diterima bekerja tetapi belum
mulai bekerja. Banyak faktor yang menjadi penyebab terjadinya pengangguran,
mulai dari tingkat pendidikan, sumber daya manusia, tersedianya lapangan
pekerjaan dan sebagainya. Secara umum pengangguran terjadi karena lebih
besarnya tingkat angkatan kerja dibandingkan lapangan pekerjaan yang tersedia.
Dengan adanya kesenjangan antara jumlah lapangan pekerjaan yang lebih sedikit,
menyebabkan angka pengangguran meningkat. Suhendra dan Wicaksono (2020)
menjelaskan bahwa tingkat pendidikian seseorang, upah, inflasi dan pertumbuhan
ekonomi  memiliki korelasi terhadap tingkat pengangguran dan diduga
berpengaruh antara satu dan lainnya.
Pertumbuhan ekonomi berarti keadaan suatu negara yang mengalami
peningkatkan pendapatan karena meningkatnya produksi pada barang dan jasa.
Dalam menghasilkan produksi barang dan jasa tersebut dibutuhkan faktor

produksi berupa sumber daya manusia. Hal ini berarti, apabila pertumbuhan



ekonomi negara mengalami peningkatan dalam produksi barang dan jasa, maka
akan lebih menggunakan sumber daya manusia dan menyerap tenaga kerja yang
lebih banyak. Hasyim (2016) menjelaskan faktor-faktor produksi yang unggul
memegang peranan penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi. Hal
tersebut berarti pertumbuhan ekonomi yang tinggi memiliki peran yang penting
dalam penyerapan tenaga kerja. Dengan banyak menyerap tenaga kerja berarti
pertumbuhan ekonomi mampu menjadi solusi dalam mangatasi masalah
pengangguran. Untuk melihat pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat dilihat
melalui nilai PDB yang ada. Nilai PDB Indonesia tahun 2011-2021 dapat dilihat

melalui gambar berikut ini.

Gambar 1.1

PDB Atas Harga Konstan Indonesia (Milyar Rupiah)
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Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah)
Berbicara mengenai pengangguran, inflasi menjadi hal yang sangat penting

dalam proses perekonomian negara. Kenaikan harga-harga secara umum dapat




diartikan sebagai inflasi. Menurut Sukirno (2008:53) dalam Sarimuda dan
Soekarnoto (2014) inflasi memiliki hubungan yang erat dengan pengangguran,
dimana tingkat inflasi yang tinggi akan berpengaruh pada kenaikan jumlah
pengangguran. Karena inflasi yang tinggi menaikan biaya bahan baku yang
digunakan dalam produksi, hal itu berdampak buruk pada kemampuan perusahaan
untuk memproduksi barang. Permasalahan ini menjadi problem yang sangat
krusial dan mendorong perusahaan mengurangi jumlah produksi barang pada
umumnya sehingga memerlukan lebih sedikit tenaga kerja. Sehingga perusahaan
terpaksa mengambil tindakan pengurangan jumlah pekerja (PHK) untuk menjaga
kelangsungan hidup perusahaan serta menyebabkan angka pengangguran
meningkat. Dari permasalahan inflasi tersebut pemerintah memegang pernanan
penting dalam pengendalian perekonomian supaya laju inflasi tetap bagus dan
stabil.

Gambar 1. 2
Inflasi di Indonesia Tahun 2011-2021 (Persen)
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Sumber : Badan Pusat Statistik (data diolah)



Dari data gambar 1.2 diatas dapat dilihat bahwa inflasi di Indonesia dalam
jangka panjang masih terbilang fluktuatif. Angka inflasi pada tahun 2011
diketahui bernilai 3,79% dan mengalami peningkatan pada tahun berikutnya yaitu
sebesar 4,3%. Peningkatan yang sangat tinggi dari tahun 2012 menuju tahun 2013
dan 2014 yaitu inflasi naik dari angka 4,3% menjadi 8,38% dan 8,36% yang
mengindikasikan bahwa angka pengangguran pada saat itu juga mengalami
kenaikan. Kemudian pada tahun-tahun setelahnya Indonesia berhasil menurunkan
angka inflasi menjadi angka 3,35% hingga pada tahun 2021 angka inflasi tercatat
sebesar 1,87%. Hal ini berarti Indonesia perlu memperhatikan kembali
perencanaan yang tepat dalam jangka panjang untuk menjaga kestabilan
perekonomian nasional, karena inflasi menjadi tolak ukur dalam penentuan baik
buruknya keadaan ekonomi yang sedang berjalan.

Variabel ekonomi lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap
pengangguran yaitu IPM. Indeks Perekembangan Manusia (IPM) atau Human
Development Index (HDI) yaitu pengukuran komparatif dari harapan hidup,
melek huruf, pendidikan, dan standar hidup. Kemajuan dan tingkat kualitas
pembangunan manusia secara umum dapat dilihat dari perkembangan IPM suatu
daerah. Indeks Pembangunan Manusia ini memperlihatkan capaian kemajuan
pendidikan, kesehatan, pendapatan dan sebagainya. Hal tersebut dibenarkan
secara lugas oleh Badan Pusat Statistik yang menjelaskan bagaimana masyarakat
mengakses hasil kemajuan dalam bidang pendapatan, kesehatan, pendidikan dan

sebagainya digambarkan melalui IPM. IPM dapat dijadikan penanda yang



signifikan untuk mengukur hasil dalam upaya membangun taraf hidup individu.
Mahihody, et al (2018) melakukan penelitian mengenai pengaruh upah dan IPM
terhadap tingkat pengangguran di Kota Manado. Pada penelitian tersebut IPM
memberikan pengaruh negatif terhadap permasalahan pengangguran, dengan kata
lain semakin tinggi angka Indeks Pembangunan Manusia dalam suatu negara,
maka akan mengurangi tingkat pengangguran yang ada.

Selain tiga variabel ekonomi yang telah dijelaskan, tingkat upah juga
merupakan hal mendasar dalam ketenagakerjaan. Soekarnoto dan Sarimuda
(2014) menjelaskan bahwa perekonomian yang sedang mengalami kenaikan pada
tingkat upah, akan diikuti oleh turunnya permintaan tenaga kerja. Suatu keadaan
dimana permintaan terhadap tenaga kerjanya rendah, akan berdampak besar pada
peningkatan pengangguran. Begitu pula sebaliknya, dengan adanya penetapan
penurunan tingkat upah akan memperbanyak penyerapan tenaga kerja dan
mengurangi angka pengangguran. Mankiw (2014) menjelaskan bahwa dalam
memahami pengangguran yang terjadi karena jumlah lapangan pekerjaan tidak
mencukupi (pengangguran struktural) terjadi karena adanya penerapan peraturan
upah minimum. Selain itu juga dijelaskan bahwa dalam pasar tenaga kerja apabila
upah yang dipaksa agar tetap berada pada tingkat keseimbangan antara penawaran
dan permintaan tenaga kerja karena adanya peraturan upah minimum, maka
penawaran tenaga kerja akan meningkat dan permintaan tenaga kerja akan

menurun, sehingga terjadi surplus tenaga kerja atau pengangguran. Dari



penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasanya upah minimum yang
ditetapkan oleh pemerintah berkolerasi terhadap pengangguran.

Menurut Kurniawan (2014) dalam Prayuda dan Dewi (2015) selain
dipengaruhi oleh inflasi, tingkat investasi  juga mempengaruhi tingkat
pengangguran. Investasi merupakan kerja cerdas bagi sebagaian orang yang
memiliki modal atau kekayaan lebih. Investasi sendiri adalah kegiatan penanaman
modal dengan tujuan memperoleh laba di masa yang akan mendatang. Investasi
memiliki hubungan secara tidak langsung dengan pengangguran. Penelitian yang
dilakukan oleh Romdhoni, H. A. (2017) membuktikan bahwa investasi dan
penyerapan tenaga kerja memiliki pengaruh tingkat signifikasi koefisien korelasi
variabel sebesar 0,806. Hal tersebut memiliki simpulan investasi dan penyerapan
tenaga kerja mempunyai hubungan yang positif. Sehingga dapat disimpulkan
kenaikan pada tingkat investasi dalam suatu daerah akan berdampak pada
penyerapan tenaga kerja dan menurunkan angka pengangguran. Investasi menjadi
solusi bagi pemerintahan dalam mengatasi masalah pengangguran dengan
memperbanyak pihak asing maupun swasta dalam negeri menyumbangkan
modalnya, sehingga bisa menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang
belum memiliki pekerjaan dalam Yanti et al, (2017). Dapat diambil kesimpulan
bahwa tingginya nilai investasi sangat berdampak terhadap penyerapan tenaga

kerja di Indonesia. Berikut adalah grafik angkatan kerja di Indonesia.



Gambar 1. 3
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Gambar 1.3 adalah grafik jumlah angkatan kerja di Indonesia yang

mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. Hal ini menjadi peluang dan

tantangan bagi pemerintah dalam memberdayakan sumber daya manusia yang

dimiliki Indonesia. Menjadi harapan bagi masyarakat yang masuk dalam

golongan angkatan Kkerja apabila pemerintan bisa menyediakan

lapangan

pekerjaan yang lebih banyak lagi, sehingga masyarakat memperoleh peluang

untuk mendapatkan pekerjaan. Dengan tersedianya lapangan pekerjaan yang lebih

banyak lagi, maka pemerintah mampu menurunkan angka pengangguran. Gambar

1.4 menjelaskan jumlah pengangguran di Indonesia dari tahun 2011-2021.




Gambar 1. 4

Jumlah Pengangguran di Indonesia Tahun 2011-2021 (Ribu Orang)
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Dari data diatas dapat kita ambil kesimpulan bahwa angka pengangguran
Indonesia mengalami tren penurunan pada tahun 2011-2020. Jumlah angka
pengangguran di Indonesia pada tahun 2011 memiliki jumlah pengangguran yaitu
sebesar 8.397.880 orang. Pada tahun-tahun berikutnya dari 2012-2017 tercatat
bahwa angka pengangguran di Indonesia mengalami penurunan. Pada tahun 2017
jumlah pengangguran di Indonesia dinyatakan sebesar 7.005.260 orang. Dan
angka pengangguran kembali ~menurun pada tahun 2018-2020 jumlah
pengangguran berada pada kisaran angka 6 juta orang yang diketahui jumlah
pengangguran tahun 2021 tercatat sebesar 8.746.100 orang. Walaupun tren
pengangguran menunjukan penurunan pada jumlahnya, namun angka

pengangguran ini masih tergolong pada jumlah yang tinggi, terlebih dengan




tenaga kerja yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya. Untuk
menciptakan kesejahteraan masyarakat dengan mengurangi angka pengangguran
yang ada pemerintah harus membuat kebijakan dimana bisa memperluas lapangan
pekerjaan bagi masyarakat, karena masalah pengangguran adalah masalah yang
kompleks dan mempengaruhi program pembangunan ekonomi nasional dalam
jangka panjangnya.

Pembangunan ekonomi sendiri merupakan proses meningkatnya pendapatan
perkapita disertai dengan perubahan struktur masyarakat yang lebih maju.
Program pembangunan ekonomi negara tidak dapat dilepaskan dari permasalahan
pengangguran, karena pengangguran berkaitan dengan kesejahteraan masyarakat,
dan masalah kesejahteraan ini menjadi tujuan utama dalam suatu negara untuk
menciptakan standar hidup masyarakat yang layak dan masyarakat memperoleh
kesejahteraan yang tinggi.

Adapun penelitian ini mengadaptasi penelitian dari Sarimuda dan Soekarnoto
(2014) yang berjudul “pengaruh PDRB, UMK, inflasi dan investasi terhadap
pengangguran terbuka di Kab/Kota Jawa Timur tahun 2007-2011”. Dalam
penelitian tersebut variabel indepeneden yang digunakan adalah PDRB, UMK,
inflasi dan investasi. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan variabel
independen yaitu pertumbuhan ekonomi, inflasi, UMR, Investasi dengan
penambahan variabel Indeks Pembanguan Manusia. Selain itu objek dan tempat
penelitian membedakan penelitian ini dengan sebelumnya. Pada penelitian

sebelumnya tempat penelitian dilaksanakan di Provinsi Jawa Timur dengan objek



penelitian 29 kabupaten dan 9 kota yang ada di Provinsi Jawa Timur. Sedangkan
penelitian ini dilakukan di wilayah Indonesia dengan objek penelitian seluruh
provinsi yang ada Indonesia. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik
untuk meneliti tentang masalah pengangguran di Indonesia dalam kurun waktu 11
tahun terakhir beserta variabel makroekonomi yang mempengaruhinya. Oleh
karena itu judul penelitian ini adalah “DETERMINAN TINGKAT
PENGANGGURAN DI INDONESIA (PERIODE 2011-2021)”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran di
Indonesia periode 2011-2021?
2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap pengangguran di Indonesia periode
2011-20217?
3. Bagaimana pengaruh IPM terhadap pengangguran di Indonesia periode
2011-20217?
4. Bagaimana pengaruh UMR terhadap pengangguran di Indonesia periode
2011-20217?
5. Bagaimana pengaruh investasi terhadap pengangguran di Indonesia

periode 2011-2021?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk  mengetahui  pengaruh  pertumbuhan ekonomi terhadap
pengangguran di Indonesia periode 2011-2021.

Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap pengangguran di Indonesia
periode 2011-2021.

Untuk mengetahui pengaruh IPM terhadap pengangguran di Indonesia
periode 2011-2021.

Untuk mengetahui pengarun UMR terhadap pengangguran di Indonesia
periode 2011-2021.

Untuk mengetahui pengaruh investasi terhadap pengangguran di Indonesia

periode 2011-2021.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

2.

Hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai bahan referensi perpustakaan
dan rujukan untuk penelitian selanjutnya terkait ekonomi makro di
Indonesia, baik permasalahan pertumbuhan ekonomi, inflasi, investasi,
IPM, UMR dan pengangguran serta bermanfaat untuk memperluas
pemahaman dan pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi.

Manfaat Praktis
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a. Bagi peneliti, hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan tentang pertumbuhan ekonomi, inflasi, IPM,
UMR dan investasi yang berpengaruh terhadap pengangguran di
Indonesia dalam jangka panjang.

b. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai alat
evaluasi dan berkontribusi dalam pengembangan strategi untuk
menurunkan angka pengangguran di Indonesia, sehingga pemerintah
bisa menetapkan strategi kebijakan terbaik dan yang paling sesuai
untuk terus meningkatkan pertumbuhan ekonomi, investasi dan
variabel ekonomi makro lainnya untuk mengurangi angka
pengangguran, sehingga pertumbuhan ekonomi meningkat, dan lebih
mengarah pada peningkatan pembangunan ekonomi  untuk
kesejahteraan masyarakat.

c. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan edukasi kepada
masyarakat tentang hubungan pertumbuhan ekonomi, inflasi, IPM,

UMR, investasi, terhadap pengangguran di Indonesia.

E. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini sistematika pembahasan terdiri atas lima bagian.
Sistematika ini memberikan gambaran penelitian yang akan dilakukan.

Adapun pembagianya dijelaskan sebagai berikut:

12



Bab | berisi tentang pendahuluan. Di dalam bab ini terdiri dari
beberapa sub bagian diantaranya menjelaskan tentang latar belakang,
rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il merupakan landasan teori. Pada bab ini berisi tentang landasan
teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini
juga memaparkan telaah pustaka, pengembangan hipotesis, kerangka teori
dan pemikiran untuk penelitian yang akan dilakukan.

Bab Il merupakan metode penelitian. Pada bagian ini berisi tentang:
jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data penelitian,
devinisi operasional variabel penelitian, dan metode analisis yang akan
digunakan dalam penelitian.

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan tentang
determinan tingkat pengangguran di Indonesia periode 2011-2021. Bab ini
berisi tentang deskripsi objek penelitian, hasil analisis data dan interpretasi
hasil perhitungan sebagai pembahasan hasil penelitian.

Bab V penutup yang berisi tentang kesimpulan dan hasil analisis yang
telah dilakukan. Pada bab ini juga berisi beberapa saran yang

direkomendasikan penulis untuk pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pengangguran yang dibahas dalam penelitian ini menggunakan indikator tingkat
pengangguran terbuka dan dengan metode penelitian yang terpilin adalah fixed effect
model. Berdasarkan hasil analisis determinan tingkat pengangguran di Indonesia
(periode 2011-2021) dengan variabel indepeneden berupa PDRB, inflasi, IPM, UMR,
dan investasi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Pertumbuhan Ekonomi secara parsial berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indonesia selama periode 2011-2021.
Hal ini diduga karena meningkatnya angka pertumbuhan ekonomi yang diikuti
dengan jumlah pertumbuhan penduduk yang tinggi. Akibatnya jumlah angkatan kerja
juga mengalami peningkatan dan tidak diikuti dengan tersedianya lapangan pekerjaan
yang dapat menampung tenaga kerja tersebut sehingga tingkat pengangguran di
Indonesia tidak berkurang dan tetap bertambah.

2. Inflasi secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia. Dalam Kurva Phillips yang menggambarkan adanya
keterkaitan antara inflasi dan pengangguran bahwa menaikan laju inflasi dapat
menurunkan angka pengangguran. Kenaikan pada tingkat inflasi, akan menyebabkan
tingkat konsumsi naik, dan tingginya permintaan tersebut berdampak pada
peningkatan permintaan jumlah tenaga kerja perusahaan dan dapat menurunkan

angka pengangguran di Indonesia.
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3.

Indeks Pembangungan Manusia secara parsial memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran di Indoensia. Naiknya Indeks
Pembangungan Manusia akan berpengaruh pada kualitas kesehatan, pendidikan dan
angka harapan hidup di masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori human capital yang
menjelaskan bahwa tingginya tingkat sumber daya manusia yang diperoleh seseorang
akan mengurangi tingkat pengangguran. Kenaikan tingkat Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Indonesia akan berpengaruh pada penurunan jumlah pengangguran
yang ada.

Upah Minimum Regional (UMR) secara parsial berpengaruh negatif terhadap tingkat
pengangguran di Indonesia. Upah Minimum Regional yang menjadi acuan umum
dalam penentuan upah kepada pekerja menjadi hal penting dalam ketenagakerjaan.
Apabila upah minimum yang berlaku tinggi, maka akan berpengaruh pada menurunya
tingkat pengangguran, karena pekerja menerima tawaran bekerja dengan upah yang
ditentukan tersebut. Akan tetapi apabila upah yang ditawarkan besarnya dibawah
tingkat upah tersebut, maka pekerja akan menolak mendapatkan upah tersebut dan
memilih untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan keinginannya. Sehingga tingkat
upah yang tinggi mampu mengurangi angka pengangguran di Indonesia.

Investasi secara parsial berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran di
Indoensia. Investasi menjadi faktor penting untuk meningkatkan perluasan lapangan
pekerjaan. Apabila investasi mengalami peningkatan, dan diikuti dengan perluasan
lapangan pekerjaan, maka peningkatan investasi akan mampu menurunkan tingkat

pengangguran di Indonesia.
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B. Saran
Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut:

1. Diharapkan pihak pemerintah dapat mempertahankan kualitas peningkatan
investasi di seluruh wilayah Indonesia karena berperan dalam mengurangi angka
pengangguran. Selanjutnya diharapkan bagi pemerintah juga dapat meningkatkan
perluasan lapangan pekerjaan agar bisa mengurangi jumlah pengangguran di
Indonesia.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel
yang diteliti sehigga hasil yang didapatkan lebih menyeluruh mengingat variabel
bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang penting dalam mempengaruhi
tingkat pengangguran di Indonesia. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan
rujukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini denan

variabel-variabel yang berbeda.
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